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Abstrak
Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat, keinginan baru, motivasi, serta merangsang aktivitas belajar siswa. Selain itu, media juga dapat memberikan pengaruh psikologis terhadap siswa. Pemanfaatan media pembelajaran, khususnya pada tahap awal pengajaran, sangat mendukung efektivitas penyampaian materi dan pesan pembelajaran, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan media pembelajaran interaktif berbentuk video dalam pembelajaran IPS untuk siswa SMP. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan utama dari penelitian ini meliputi: (1) persiapan penggunaan media video dalam pembelajaran IPS, (2) implementasi media pembelajaran interaktif berbasis video dalam pembelajaran IPS di tingkat SMP, dan (3) faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat penggunaan media tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video interaktif dalam pembelajaran IPS, antara lain: adanya perencanaan yang matang untuk penggunaan media, pelaksanaan yang efektif di kelas, serta identifikasi terhadap faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 19 Semarang, diperoleh beberapa hasil: (1) Penggunaan media audiovisual memberikan dampak positif terhadap siswa; (2) Siswa menunjukkan antusiasme dan semangat belajar yang tinggi, tercermin dari keaktifan mereka dalam pembelajaran, suasana kelas yang kondusif, serta terciptanya komunikasi yang aktif antara guru dan siswa. Selain itu, siswa juga menunjukkan kemandirian dengan mencatat hal-hal penting dari video tanpa harus diarahkan oleh guru; (3) Hambatan yang ditemukan dalam penggunaan media audiovisual adalah adanya perbedaan tingkat kecerdasan siswa, yang berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam memahami isi pesan dari media. Sementara itu, faktor pendukung yang ditemukan adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung penerapan media audiovisual di kelas.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah menjadi landasan penting dalam pengembangan dunia pendidikan (Andrean Syahbana, Masduki Asbari, Vinni Anggitia, 2024; Mills, G. E., & Gay, 2019; Mukido, 2018; Reichert et al., 2020; Wandra & Hadiyanto, 2021; Zong, 2022), salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran. Media ini memiliki peran besar dalam menunjang proses belajar mengajar, karena dapat membantu siswa memahami materi, meningkatkan pengetahuan, serta mengembangkan sikap dan keterampilan mereka (Arsyad, 2019, 2015; Damopolii & Bito, 2019; Linda Setya Putri, 2022; Risqiyah & Mulianingsih, 2022; Tafonao, 2018; Ubaidillah & Mulianingsih, 2023).
Dalam praktik pembelajaran, media berfungsi membangkitkan minat, meningkatkan motivasi belajar, dan memberikan stimulus untuk aktivitas siswa, bahkan membawa dampak psikologis yang positif (Badriyah et al., 2023; Ferani Mulianingsih, Arif Purnomo, Anang Widhi Nirwansyah, Zuhrian Ivan Arvianto, 2024; Safitri & Kabiba, 2020). Kehadiran media pembelajaran sejak tahap awal pengajaran berperan besar dalam meningkatkan efektivitas penyampaian materi, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Seiring waktu, media pembelajaran pun terus berkembang, termasuk ke dalam bentuk media interaktif berbasis multimedia. Secara teoritis, media multimedia interaktif telah terbukti layak digunakan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaannya mampu meningkatkan penguasaan konsep, prestasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis. Media ini penting dalam proses belajar karena tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga menuntut keterlibatan aktif siswa (Ariyana et al., 2022; Darwati & Purana, 2021; Dewi et al., 2023; Lei et al., 2024; Li & Zheng, 2018; Ma’dika & Rahman, 2024).
Namun, di lapangan masih ditemukan sejumlah kendala dalam pemanfaatannya. Di SMP Negeri 19 Semarang, banyak media pembelajaran yang rusak, sementara sebagian guru hanya menggunakan media secara terbatas. Sebagian guru bahkan enggan menggunakan media karena dianggap rumit dan sulit diterapkan dalam kelas besar, yang akhirnya mengganggu fokus pembelajaran.
Ketika media tidak tersedia, guru merasa terbebani untuk membuat media sendiri karena keterbatasan waktu dan kesulitan membawa alat bantu ke kelas. Ini menunjukkan bahwa media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kondisi sekolah dan terus dikembangkan dengan memanfaatkan sarana yang ada.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 19 Semarang. Mata pelajaran IPS sendiri membutuhkan banyak interaksi, karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan berperan penting dalam pengembangan pengetahuan dasar siswa (Anwar et al., 2020; Arif Purnomo, Ferani Mulianingsih, 2025; Kintoko, Dani Kusuma, Ferani Mulianingsih, 2024; Lestari & Mulianingsih, 2020; Purnomo & Mulianingsih, 2021; Sudirman, Kalip, Ferani Mulianingsih, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran IPS di tingkat SMP harus mampu memberikan dasar yang kuat untuk studi lanjutan, dengan mengaitkan konsep-konsep sosial dengan realitas kehidupan.
Observasi di SMP Negeri 19 Semarang menunjukkan bahwa pembelajaran IPS belum berjalan maksimal. Salah satu faktornya adalah kurangnya alat peraga, sehingga inovasi dalam metode pembelajaran sangat diperlukan untuk menjaga motivasi dan memudahkan pemahaman siswa.
Hasil wawancara dengan guru IPS juga mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi kurang menarik ketika siswa tidak mendapatkan contoh visual. Hal ini berdampak pada menurunnya motivasi dan pemahaman mereka. Untuk mengatasi masalah ini, guru mulai memanfaatkan media pembelajaran interaktif berupa video.
Video, sebagai media audio visual, menggabungkan unsur suara dan gambar sehingga cocok untuk pembelajaran IPS di SMP, terutama dalam situasi keterbatasan alat peraga. Selain itu, penggunaan video relatif murah, hanya memerlukan proyektor, pengeras suara, dan video yang mudah diperoleh dari platform seperti YouTube atau dibuat sendiri.

METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus (Creswell, 2016; Creswell John W., 2018). Pendekatan kualitatif merupakan metode pengumpulan data yang menghasilkan informasi deskriptif mengenai suatu fenomena atau perilaku tertentu. Penelitian ini menekankan pada pengamatan secara alami dan menyeluruh terhadap latar serta individu, tanpa memisahkan mereka ke dalam kerangka penelitian yang terpisah.
Tujuan dari penelitian ini adalah memahami suatu fenomena sebagaimana adanya, khususnya dari sudut pandang subjek yang diteliti, dengan mendeskripsikannya melalui kata-kata dalam konteks yang alami. Berbagai pendekatan dalam penelitian kualitatif dimanfaatkan untuk mendalami konteks tersebut. Desain studi kasus dipilih sebagai metode untuk memahami individu secara menyeluruh dan terpadu, sehingga peneliti dapat memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai individu dan permasalahan yang dihadapinya, guna menemukan solusi serta mendukung pengembangan diri.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkap dan menceritakan secara naratif berbagai aktivitas dalam kehidupan subjek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus merupakan proses pengumpulan data di lingkungan alami yang bertujuan menafsirkan fenomena yang terjadi, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan penelitian, berikut penjelasan mengenai Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Video dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri 19 Semarang:
1. Tahapan Persiapan Media Video dalam Pembelajaran IPS
a. Menentukan Tema/Topik 
Menurut hasil wawancara dengan guru IPS, Ibu Dra. Dwi Sukawati, langkah awal dalam mempersiapkan media video adalah menentukan tema pembelajaran. Beliau merujuk pada perangkat pembelajaran agar konten video tetap selaras dengan materi yang diajarkan, sehingga proses belajar menjadi lebih terarah dan efektif.
b. Merancang Konsep Video 
Ibu Dwi Sukawati menjelaskan bahwa saat membuat video sendiri, ia merancang konsep terlebih dahulu menentukan bentuk video, target siswa, teknik pengambilan gambar, durasi, lokasi syuting, dan aspek teknis lainnya. Namun, karena keterbatasan waktu, beliau juga sering menggunakan video yang tersedia di YouTube atau dari kolega guru.
c. Penyusunan Storyboard 
Storyboard menjadi panduan penting dalam pembuatan video. Melalui storyboard, Ibu Dwi Sukawati dapat menyusun alur cerita, peran tokoh, dialog, teknik pengambilan gambar, serta alat peraga yang dibutuhkan.
d. Proses Produksi Video 
Dalam proses produksi, beliau memperhatikan pencahayaan, sudut kamera, dan latar agar hasil video menarik. Kualitas visual sangat penting karena video yang buram atau tidak jelas akan mengurangi minat siswa dalam menonton dan memahami isi video.
2. Pelaksanaan Penggunaan Video dalam Pembelajaran IPS
Berdasarkan observasi, proses pembelajaran berlangsung dengan tahapan:
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar, membaca doa, dan mengulas materi sebelumnya.
b. Guru dan siswa menonton video mengenai topik pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam (SDA).
c. Materi dari video diulang kembali untuk memperkuat pemahaman siswa.
d. Guru menjelaskan isi video dengan bantuan ekspresi, gerakan, gambar, dan benda peraga.
e. Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk berdiskusi dan mempraktikkan materi.
f. Setelah berkelompok, siswa diberi kesempatan untuk mempraktikkan materi dengan suara lantang dari bangkunya.
g. Jika terdapat kesalahan saat praktik, guru akan mencontohkan ulang agar siswa dapat mengikuti dengan benar.
h. Di akhir sesi, jika waktu memungkinkan, guru memberikan tugas dan motivasi agar siswa lebih tertarik mempelajari topik SDA.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Video dalam Pembelajaran
a. Faktor Pendukung
Salah satu aspek penting yang mendukung penerapan media video dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 19 Semarang adalah tersedianya sarana dan prasarana yang cukup memadai. Fasilitas seperti proyektor, perangkat audio-visual, jaringan internet, serta ruang kelas yang mendukung, memungkinkan penggunaan media video dilakukan secara optimal. Dengan adanya infrastruktur yang baik ini, proses belajar-mengajar dapat berlangsung dengan lebih efisien, menarik, dan interaktif.
Namun, keberhasilan pemanfaatan media video tidak hanya bergantung pada kesiapan alat dan fasilitas semata. Peran guru sangat krusial dalam hal ini. Kreativitas guru dalam memilih, menyunting, serta menyampaikan konten video secara kontekstual dan relevan sangat menentukan sejauh mana video tersebut dapat membantu pemahaman siswa. Selain itu, inisiatif guru untuk terus meningkatkan kompetensi digital dan pedagogis menjadi penentu utama keberhasilan integrasi media video ke dalam pembelajaran. Dengan kata lain, sinergi antara kesiapan fasilitas dan dedikasi guru menjadi faktor kunci sukses penerapan media pembelajaran berbasis video.
b. Faktor Penghambat
Di sisi lain, implementasi media video dalam pembelajaran juga menghadapi tantangan tertentu. Salah satu kendala utama adalah adanya perbedaan tingkat kecerdasan dan gaya belajar siswa. Walaupun media yang digunakan sudah dibuat semenarik mungkin dan guru telah memberikan penjelasan tambahan serta penguatan materi, tidak semua siswa mampu memahami isi video secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang beragam, baik dari segi pemahaman, konsentrasi, maupun latar belakang pengetahuan, dapat menjadi hambatan dalam efektivitas penggunaan media video.
Selain itu, beberapa siswa mungkin memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih personal atau berulang untuk memahami isi materi yang disampaikan dalam video. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menerapkan strategi diferensiasi pembelajaran, seperti memberikan tugas lanjutan, diskusi kelompok, atau penjelasan individual, agar semua siswa dapat memperoleh pemahaman yang setara. Maka dari itu, meskipun media video memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, keberagamannya dalam kemampuan siswa tetap menjadi tantangan yang perlu diperhatikan secara serius.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian di lapangan mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif berbentuk video dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 19 Semarang:
1. Pemanfaatan media audiovisual memberikan dampak positif bagi siswa. Guru tidak hanya menayangkan video secara langsung, melainkan melalui beberapa tahapan seperti persiapan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut. Video yang digunakan dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran, guru juga menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan kepada siswa, dan memberikan tindak lanjut sebagai bentuk penguatan materi yang telah disampaikan.
2. Penerapan media audiovisual dalam pembelajaran IPS menunjukkan arah yang positif. Siswa menunjukkan antusiasme dan semangat belajar yang tinggi, yang tercermin dari keaktifan mereka selama proses pembelajaran, suasana kelas yang kondusif, serta interaksi yang aktif antara guru dan siswa. Selain itu, muncul sikap mandiri dari siswa, misalnya mereka mencatat informasi penting dari video tanpa harus diarahkan oleh guru.
3. Pelaksanaan media audiovisual dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Hambatan muncul karena perbedaan tingkat kecerdasan siswa yang mempengaruhi pemahaman terhadap informasi dalam video. Sementara itu, faktor pendukung berupa ketersediaan fasilitas yang memadai memungkinkan penerapan media audiovisual berjalan dengan baik.
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